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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas
Rahmat dan HidayahNya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan  penyusunan  buku dengan judul
“Pencegahan Stunting melalui Pemberdayaan Keluarga
Berbasis Budaya dan Struktur Sosial Madura”.

Buku ini memuat hasil kajian tentang kejadian
stunting dan pemberdayaan keluarga berbasis budaya dan
struktur keluarga Madura. Fenomena tentang lambatnya
akselerasi prevalensi stunting tidak terlepas dari peran
budaya dan struktur sosial masyarakat. Kentalnya budaya
dan stuktur social keluarga Madura dalam tradisi
perkawinan, perawatan kehamilan, pengasuhan anak, dan
prilaku pemenuhan gizi, adalah realita yang tidak dapat
dipungkiri berpengaruh terhadap kejadian stunting.

Keunikan budaya dan struktur social kelurga Madura
berpotensi besar dalam mempengaruhi perilaku kesehatan
sehingga sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan
program pencegahan stunting.

Semoga buku ini, dapat menambah khasanah dan
wacana praktis bidang kesehatan khususnya dalam upaya
percepatan penurunan stunting.
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BAB

FENOMENA STUNTING

A. Fenomena Stunting

Sampai saat ini “Stunting” menjadi salah satu issu
penting dalam bidang kesehatan dan masih menjadi
pekerjaan rumah yang besar bagi berbagai pihak.
Stunting (Gagal tumbuh) adalah kondisi serius pada
anak, ditandai dengan tinggi badan anak di bawah rata-
rata atau anak sangat pendek serta tubuhnya tidak
bertumbuh dan berkembang dengan baik sesuai usianya.
WHO menjelaskan “stunting merupakan gangguan
perkembangan pada anak yang disebabkan oleh gizi
buruk, infeksi yang berulang, dan simulasi psikososial
yang tidak memadai. Terjadi lantaran kekurangan gizi
dalam waktu lama pada masa 1.000 hari pertama
kehidupan” (Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal & Transmigrasi, 2017).

Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI), pada
tahun 2021 terdapat 23,5% balita yang mengalami
stunting di Provinsi Jawa Timur. Terdapat 14
Kabupaten/Kota dengan prevalensi balita stunting di
atas angka provinsi. Kabupaten Bangkalan tercatat
sebagai wilayah dengan prevalensi balita stunting
tertinggi, yakni mencapai 38,9% (Ahdiyat, 2022).
Berdasarkan data tahun sebelumnya angka tersebut
mengalami penurunan, Kejadian stunting di Jawa timur



BAB

PENCEGAHAN STUNTING,
BUDAYA DAN STRUKTUR
KELUARGA MADURA

A. Stunting
1. Pengertian Stunting

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada
anak berusia di bawah lima tahun (Balita) akibat
kekurangan gizi kronis yang ditandai dengan panjang
atau tinggi badannya berada di bawah standar. Anak
tergolong stunting apabila panjangatau tinggi
badannya berada di bawah minus dua dari standar
deviasi (-25D) panjang atau tinggi anak seumurnya
(Kememtrian Kesehatan RI, 2021). Stunting adalah
masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh
kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama,
sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan
pada anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau
pendek (kerdil) dari standar usianya (Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017)

2. Penyebab Stunting

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi
dan tidak hanya disebabkan oleh faktor gizi buruk
yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita.
Menurut WHO stunting merupakan gangguan
perkembangan pada anak yang disebabkan oleh gizi
buruk, infeksi yang berulang, dan simulasi psikososial
yang tidak memadai. Terjadi lantaran kekurangan gizi



BAB KAJIAN PENCEGAHAN
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A. Isue Strategis

Pemerintah menetapkan target kejadian stunting
tahun 2024 adalah kurang dari 14%. Saat ini kejadian
stunting di Bangkalan adalah 30% yang berarti lebih
tinggi dari kejadian stunting pada tingkat propinsi jawa
timur maupun nasional. Sedangkan program pemerintah
baik secara sumber daya manusia, dana, sosialisasi,
berbagai metode penanganan sudah dilakukan baik pada
intervensi spesifik maupun intervensi sensitif. Tetapi
Kabupaten Bangkalan masih pada zona merah jawa
Timur untuk kasus stunting.

Ada hal yang belum banyak diperhatikan untuk
kejadian stunting di Bangkalan adalah keunikan struktur
sosial dan baudaya Madura yang melekat pada keluarga
Madura. Hal ini menunjukkan peran keluarga sangatlah
penting dalam pencegahan tunting. Keluarga memiliki
peran krusial untuk pencegahan dan penanganan
masalah stunting melalui pemberdayaan keluarga.
Karena itu, upaya pemberdayaan keluarga sangat
diperlukan. Keluarga berperan penting mencegah
stunting pada setiap fase kehidupan. Mulai dari janin
dalam kandungan, bayi, balita, remaja, menikah, hamil,
dan seterusnya. Hal ini mendukung upaya pemerintah
dalam penanganan stunting di Indonesia.
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